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Beban kerja merupakan proses seseorang saat menyelesaikan pekerjaan dalam keadaan
normal dan dalam jangka waktu tertentu yang berkaitan dengan indikatornya. Low back pain
merupakan nyeri yang berada diantara lipatan gluteus inferior dan batas costae yang terjadi
selama satu hari lebih, dapat disertai dengan mati rasa, nyeri kaki, tetapi tidak termasuk
sensasi nyeri yang terkait dengan kehamilan dan menstruasi. Prevalensi lbp di Indonesia
sebesar 3,71%, di Jawa Tengah sebesar 40%, dan di Banyumas sebesar 29,47%. Beban kerja
yang berlebih dan dilakukan dalam waktu yang lama, maka seiring berjalannya waktu akan
berisiko mengalami low back pain, karena tulang punggung sendiri mengalami tekanan oleh
beban berat dengan waktu yang lama. Tujuan Penelitian untuk mengetahui hubungan beban
kerja petani padi dengan kejadian low back pain di Dusun Siblabak. Metode Penelitian
menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional, dan dengan pendekatan cross
sectional. Jumlah sampel 82 responden, alat ukur yang digunakan adalah kuesioner. Analisa
data menggunakan uji statistik Kendall's Tau. Hasil Penelitian menunjukkan beban kerja
pada petani padi dengan kategori berat sebesar 41 (50%) responden, dan kejadian low back
pain dengan kategori severe disability sebesar 39 (47.6%) responden. Hasil uji korelasi
Kendall's Tau diperoleh p-value = 0.000 (<0.05), yang artinya terdapat hubungan. Ada
hubungan antara beban kerja petani padi dengan kejadian low back pain di Dusun Siblabak.
Rekomendasi dapat untuk melanjutkan penelitian mengenai intervensi yang efektif untuk
diberikan kepada penderita lbp seperti untuk istirahat sejenak dan melakukan peregangan
ketika beban kerja yang dirasakan sudah cukup berat, dan melakukan pemeriksaan medis
MRI untuk mengetahui kejadian Ibp lebih lanjut.
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Abstract

Workload is a person's process when completing work under normal conditions and within a
certain period of time related to its indicators. Low back pain is pain located between the
inferior gluteal fold and the costal margin that occurs for more than one day, can be
accompanied by numbness, leg pain, but does not include pain sensations associated with
pregnancy and menstruation. The prevalence of low back pain in Indonesia is 3.71%, in
Central Java 40%, and in Banyumas 29.47%. Excessive workload and carried out for a long
time, over time will be at risk of experiencing low back pain, because the spine itself is under
pressure from heavy loads for a long time. The purpose of this study was to determine the
relationship between the workload of rice farmers and the incidence of low back pain in
Siblabak Hamlet. The research method used a quantitative method with a correlational
design, and a cross-sectional approach. The sample size was 82 respondents, the measuring
instrument used was a questionnaire. Data analysis used the Kendall's Tau statistical test.
The study results showed that 41 (50%) respondents had a heavy workload among rice
farmers, and 39 (47.6%) had low back pain, categorized as a severe disability. The Kendall's
Tau correlation test yielded a p-value of 0.000 (<0.05), indicating a correlation. There is a
correlation between rice farmers' workload and low back pain in Siblabak Hamlet.
Recommendations include continuing research on effective interventions for LBP sufferers,
such as taking breaks and stretching when the workload is perceived to be heavy, and
conducting an MRI to further assess the incidence of LBP..

PENDAHULUAN tropis, yang memiliki iklim ideal guna

Indonesia adalah negara agraris potensi pertanian agar berkembang. Sumber
dengan penduduknya secara mayoritas daya akan berkualitas rendah karena
berprofesi  petani.  Faktor  tersebut pengelolaan yang tidak bijaksana, yang
disebabkan oleh lokasi Indonesia yang pada  gilirannya  berdampak  pada
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produktivitas pertanian. Para petani dalam
memenuhi kebutuhan hidup sehari-harinya
dengan cara memproduksi produk pertanian
(Listiani et al., 2019). Sektor pertanian
memegang  peran  penting  dalam
pembangunan bangsa. Banyak negara
menganggap pekerjaan pertanian
berbahaya. Sumber daya manusia sangat
penting untuk sektor pertanian karena
mereka harus menggunakan berbagai alat
dan mesin, melakukan tugas atau pekerjaan
yang sama berulang kali, dan mengangkat
beban  berat. Hal tersebut dapat
menyebabkan masalah kesehatan
muskuloskeletal selama bekerja (Bausad &
Allo, 2023).

Beban kerja merupakan proses
seseorang saat menyelesaikan pekerjaan
dalam keadaan normal dan dalam jangka
waktu tertentu yang berkaitan dengan
indikatornya. Faktor eksternal termasuk
beban dari luar pekerjaan, seperti tugas,
lingkungan kerja, dan organisasi pekerjaan.
Faktor internal terdiri dari reaksi tubuh
terhadap stres eksternal, seperti faktor
somatik (seperti kondisi kesehatan, umur,
jenis kelamin) dan faktor psikis (seperti
persepsi, motivasi, keyakinan, keinginan,
dan kepuasan) (Nabawi, 2019).

Berbagai faktor risiko harus dihadapi
oleh petani, seperti, bekerja dalam posisi
membungkuk, jongkok, membawa dan
mengangkat beban berat, berpotensi
terpleset dan jatuh dari jalan sawah yang
tidak rata serta licin, dan getaran yang
disalurkan dengan tangan dari perkakas
pertanian atau terpapar getaran di seluruh
tubuh dari kendaraan pertanian. Faktor
risiko tersebut berpotensi menyebabkan
gangguan muskuloskeletal (Rahmawati et
al., 2023). Gangguan muskuloskeletal
merupakan suatu situasi yang secara
signifikan mengganggu kesehatan dan
melemahkan, terlebih lagi kepada orang
tua. Hal tersebut terkait dengan, kesulitan
mobilitas, nyeri, meningkatnya risiko patah
tulang dan jatuh (Minetto et al., 2020).

Petani sering mengalami sakit di
pinggang, tangan, kaki, dan Ieher.
Gangguan sistem otot rangka akut
disebabkan karena trauma seperti trauma
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benda tumpul maupun tajam, dan terkilir.
Sedangkan  tidak  adanya  gerakan
pemanasan ketika sebelum melakukan
aktifitas pekerjaan dan sikap tubuh yang
tidak ergonomis ketika melakukan aktifitas
seperti  mencangkul dan  menanam
merupakan penyebab dari gangguan kronis
(Zuhroidah et al.,, 2024). Para petani
seringkali membungkuk saat mereka
mencangkul, dengan punggung berfungsi
sebagai penopang utama guna menjaga
postur tubuh dan keseimbangan. Aktivitas
tersebut melibatkan sistem persendian dan
otot penyangga tulang belakang, bagian ini
seringkali merasakan nyeri (Sujarwadi et
al., 2022). Kegiatan yang dilakukan dengan
posisi dan durasi yang berulang selama
berhari-hari dapat menyebabkan masalah
kesehatan, terutama pada risiko gangguan
muskuloskeletal dan kelainan postur tubuh
seperti skoliosis, kifosis, forward head
poture, nyeri punggung bawah, dan spasme
otot, yang berdampak pada kesehatan,
psikologis, dan penampilan (Multazam,
2022).

Prevalensi low back pain menurut
WHO pada tahun 2022 sebesar 1,71 milyar
di dunia untuk gangguan muskuloskeletal
dan low back pain pada tahun 2022 sebesar
17,3 juta. Prevalensi kejadian low back pain
di Indonesia menurut Riskesdas tahun 2021
menyatakan berjumlah 12.914 orang atau
3,71%. Di dukung oleh data dari 14 rumah
sakit pendidikan oleh perhimpunan dokter
spesialis saraf Indonesia  (Perdosis),
diketahui 819 penderita low back pain,
didapatkan dari kunjungan 4.456 penderita
nyeri. Di Provinsi Jawa Tengah dari data
Dinkes tahun 2018 berjumlah 314.492.
Diperkirakan low back pain sebesar 40%
dari penduduk yang berumur 20-65 tahun
mengalami low back pain, perempuan
13,6% dan, laki - laki 18,2%. Di kabupaten
banyumas sendiri prevalensi dari low back
pain yaitu sebesar 29,47% (Mastuti &
Husain, 2023).

Salah satu akibat ergonomi yang tidak
tepat adalah nyeri punggung bawah. Nyeri
yang berada diantara lipatan gluteus inferior
dan batas costae yang terjadi selama satu
hari lebih dinamakan nyeri punggung
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bawah. Dapat disertai dengan mati rasa,
nyeri kaki, tetapi tidak termasuk sensasi
nyeri yang terkait dengan kehamilan dan
menstruasi (Rahmawati, 2021).

Tujuan pada penelitian ini adalah,
untuk mengetahui beban kerja petani padi di
Dusun Siblabak, untuk mengetahui low
back pain pada petani padi di Dusun
Siblabak, dan untuk mengetahui hubungan
beban kerja petani padi dengan kejadian
low back pain di Dusun Siblabak.

Kebaruan dalam penelitian ini
terletak pada analisis komprehensif
mengenai hubungan beban kerja dan
kejadian Low Back Pain (LBP) yang
difokuskan secara spesifik pada populasi
petani padi di Dusun Siblabak. Meskipun
penelitian mengenai gangguan
muskuloskeletal pada petani telah banyak
dilakukan, penelitian ini memberikan
perspektif baru dengan mengevaluasi faktor
risiko ergonomi yang bersifat lokalistik,
yakni pada kondisi geografis lahan dan pola
kerja tradisional unik yang masih
diterapkan oleh petani di wilayah tersebut.
Selain itu, penelitian ini mengintegrasikan
faktor beban kerja eksternal dan internal
secara mendalam untuk memetakan
prevalensi LBP di tingkat dusun, yang
selama ini sering terabaikan dalam data
statistik makro. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi basis data
spesifik bagi puskesmas atau penyuluh
pertanian setempat dalam merancang
program intervensi ergonomi berbasis
komunitas guna meningkatkan kualitas
hidup dan produktivitas petani lokal.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif ~dengan desain  penelitian
korelasional, dan pendekatan yang
digunakan yaitu cross sectional. Populasi
pada penelitian ini adalah semua petani padi
di Dusun Siblabak yang berjumlah 103
orang, pengambilan sampel menggunakan
incidental sampling dengan rumus slovin,
sehingga sampel yang akan digunakan
berjumlah 82 orang, penelitian dilakukan
pada bulan Noember-Desember 2024.
Instrumen yang digunakan yaitu Kuesioner
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National =~ Aeronautics and  Space
Administration (NASA-Task Load Index-
TLX), digunakan untuk mengumpulkan
data mengenai tingkat beban kerja dengan
jumlah 6 pertanyaan, kemudian akan
dikategorikan seperti ringan (<50), sedang
(50-80), dan berat (>80). Kuesioner tersebut
diadopsi dari penelitian yang sudah
dilakukan oleh Umamah (2023). Dan
Kuesioner Oswestry Low Back Pain
Disability Questionnaire, digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai low back
pain dengan jumlah 10 pertanyaan dengan
masing-masing memiliki 6  pilihan,
kemudian akan dikategorikan seperti
minimal disability (0-20), moderate
disability (21-40), severe disability (41-60),
crippled (61-80), dan completely disabled
(81-100). Kuesioner tersebut diadopsi dari
penelitian yang sudah dilakukan oleh
Nurjannah (2020). Tempat penelitian ini di
Dusun Siblabak, Desa Kuntili, Kecamatan
Sumpiuh, Kabupaten Banyumas, teknik
pengumpulan data pada penelitian ini
adalah, peneliti menentukan responden
sesuai kriteria inklusi, tanpa
mengesampingkan kriteria ekslusi, peneliti
melakukan pengumpulan data dengan
mendatangi responden (door to door),
dengan menerapkan incidental sampling
sebagai teknik pengambilan  sampel,
peneliti memberikan penjelasan terkait
tujuan dan tata cara mengisi lembar
kuesioner dari penelitian ini, memberikan
lembar permohonan dan persetujuan
menjadi responden, dan menanyakan
kepada responden apakah setuju untuk
menjadi responden dengan tanpa paksaan,
memberikan lembar kuesioner kepada
responden yang memenuhi kriteria inklusi
tanpa mengesampingkan kriteria ekslusi,
setelah kuesioner diisi, selanjutnya akan
diberikan kembali kepada peneliti untuk
dilakukan  pemeriksaan ulang pada
kelengkapannya,  peneliti ~ melakukan
perhitungan dari hasil lembar kuesioner
yang telah diisi responden, peneliti
melakukan pengkategorian dari  hasil
perhitungan kuesioner, kemudian dilakukan
uji statistik dengan menggunakan program
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SPSS, dan dengan uji korelasi Kendall's
Tau.

Dalam pengambilan data, tidak ada
unsur paksaan untuk mengikuti penelitian
dan responden memiliki kebebasan untuk
menentukan pilihan. Dengan mengisi
informed consent atau formulir persetujuan
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yang diberikan kepada responden, sebagai
bukti bahwa responden sukarela dalam
proses pengambilan data.

HASIL
di Puskesmas Tajinan Kabupaten
Malang.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Pendidikan, dan
Jenis Kelamin (n=82)

Karakteristik Frekuensi Presentase
Usia
35-45 8 9.7
46-55 24 29.3
56-65 50 61.0
Total 82 100
Pendidikan
SD 5 6.1
SMP 29 354
SMA 44 53.7
Perguruan Tingg 4 4.8
Total 82 100
Jenis Kelamin
Laki-Laki 61 74.4
Perempuan 21 25.6
Total 82 100

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Beban Kerja Petani Padi di Dusun Siblabak (n=82)

Beban Kerja Frekuensi Presentase
Ringan 5 6.1
Sedang 36 43.9
Berat 41 50.0
Total 82 100

Pada tabel 3 didapatkan responden
yang mengalami beban kerja ringan sebesar
4 (80%) dengan minimal disability, sebesar
1 (20%) dengan moderate disability.
Responden yang mengalami beban kerja
sedang sebesar 1 (2.8%) dengan minimal
disability, sebesar 31 (86.1%) dengan
moderate disability, dan sebesar 4 (11.1%)
dengan severe disability. Kemudian
responden yang mengalami beban kerja
berat sebesar 2 (4.8%) dengan minimal

disability, sebesar 4 (9.8%) dengan
moderate disability, dan sebesar 35 (85.4%)
dengan severe disability. Hasil uji Kendall's
Tau t diperoleh p-value = 0.000, dengan
angka koefisien korelasi (r) = 0.723
(positif), sehingga semakin besar beban
kerja pada petani padi, maka semakin
bertambah low back pain, yang artinya ada
hubungan antara beban kerja petani padi
dengan kejadian low back pain di Dusun
Siblabak.
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Tabel 3. Hubungan Beban Kerja Petani Padi dengan Kejadian Low Back Pain di Dusun
Siblabak (n=82)

Low Back Pain

Variabel Total
Minimal Moderate Severe P-Value c
Disability ~ Disability Disability

Beban Kerja n % n % n % n %

Ringan 4 80 1 20 0 0 5 100
Sedang 1 2.8 31 8.1 4 11.1 36 100

0.000 0.723
Berat 2 4.8 4 98 35 854 41 100
Jumlah 7 8.5 36 439 39 476 82 100
PEMBAHASAN jaringan karena penggantian jaringan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas responden berusia 56-65 tahun
dengan jumlah 50 (61%), responden berusia
35-45 tahun dengan jumlah 8 (9.7%), dan
responden berusia 46—65 dengan jumlah 24
(29.3%). Menurut asumsi peneliti bahwa
dalam umur lansia akhir yaitu 56—65 tahun,
pada profesi petani padi sendiri masih bisa
untuk bekerja, dan juga sudah mempunyai
lahan sendiri pada wusia tersebut,
dikarenakan pada wusia dibawah itu
mayoritas belum fokus terhadap lahan
sendiri, atau dapat dikatakan masih bekerja
di lahan orang lain, sehingga umur 5665
tahun atau lansia akhir menjadi mayoritas
pada profesi petani padi sendiri, akan tetapi
pada usia lansia akhir akan lebih berisiko
menderita LBP, dikarenakan terdapat
beberapa fungsi tubuh yang menurun.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
Rahmawati et al., (2023) dimana lansia
akhir menjadi mayoritas pada profesi petani
padi, karena petani padi sendiri termasuk
pekerjaan yang lebih mementingkan
kekuatan fisik dengan sedikit konsentrasi,
tetapi pada lansia akhir akan mempunyai
risiko lebih dalam menderita LBP,
dikarenakan sistem muskuloskeletal akan
menurun sebesar 25%, Selain itu, usia
memiliki  hubungan dengan penuaan
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menjadi jaringan parut dan pengurangan
jaringan, yang mengurangi stabilitas otot
dan tulang. Karena pertanian adalah sumber
pendapatan utama mereka, petani lanjut
usia tetap berada dalam posisi yang kurang
menguntungkan karena mereka cenderung
tetap bekerja saat sakit atau terluka.
Menurut Ulandari & Puspitasari, (2020)
mengatakan bahwa tubuh mengalami
perubahan  biokimia, fisiologis, dan
anatomis selama masa lansia akhir, yang
berdampak pada kemampuan dan fungsi
tubuh secara keseluruhan. Salah satu
perubahan fisiologis yang terjadi yaitu
penurunan sistem muskuloskeletal, hal ini
ditandai terdapatnya nyeri pada tulang
belakang, karena menyesuaikan dengan
beban biomekanik dan keausan gravitasi
melalui  perubahan  neurokimia dan
kompensasi struktural, beberapa
diantaranya  dapat  maladaptif  dan
menyebabkan berubahnya sirkuit
neurofisiologi, cacat fungsional, dan rasa
sakit dan LBP harus mendapat perhatian
penting karena berefek terhadap pekerjaan,
80% lansia ketika bekerja akan mengalami
nyeri punggung bawah.

Sebagian besar responden
berpendidikan terakhir SMA sebesar 44
(53.7%), SD sebesar 5 (6.1%), SMP sebesar
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29 (35.4%), dan Perguruan Tinggi sebesar 4
(4.8%). Menurut asumsi peneliti bahwa
mayoritas akan enggan untuk berhenti
sekolah ketika masih dibawah SMA,
dikarenakan mempunyai persepsi akan
lebih mudah mendapatkan pekerjaan ketika
sudah lulus SMA, tetapi enggan juga untuk
melanjutkan ke  perguruan  tinggi,
dikarenakan beberapa faktor, sehingga yang
berpendidikan terakhirnya SMA menjadi
mayoritas pada profesi petani padi, dan juga
akan lebih terbatas pengetahuannya
daripada yang berpendidikan lebih, seperti
sumber informasi terkait LBP akan lebih
minim, sehingga hal tersebut berisiko
menderita LBP.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
Rahmawati et al., (2023) dimana petani padi
tidak membutuhkan tingkat pendidikan
tertentu, sehingga mayoritas lansia yang
berpendidikan terakhirnya SMA lebih
banyak terserap dalam sektor pertanian,
tetapi masih minim dalam memperoleh
informasi terkait LBP sehingga mempunyai
risiko dapat mengakibatkan LBP. Menurut
Kawuryan, (2022) mengatakan bahwa
tingkat pendidikan terakhir SMA akan
masih tergolong dalam tingkat pengetahuan
yang rendah dalam mengetahui informasi
tentang LBP, baik dari tenaga kesehatan

maupun  media  informasi.  Tingkat
pendidikan ~ yang  rata-rata  rendah
menunjukkan seberapa banyak

pengetahuan yang diterima seseorang,
semakin tinggi tingkat pendidikan, maka
akan semakin banyak juga pengetahuan
yang diperolehnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berjenis kelamin
laki-laki dengan jumlah 61 (74.4%), dan
responden berjenis kelamin perempuan
dengan jumlah 21 (25.6%). Menurut asumsi
peneliti bahwa pada profesi petani padi
sendiri sangat membutuhkan tenaga fisik,
dan karena laki—laki sendiri memiliki
tenaga fisik yang lebih daripada perempuan,
laki—laki juga memiliki beban kerja yang
lebih tinggi, laki-laki akan memikul
ataupun mengangkat beban yang lebih
daripada perempuan, dan juga laki—laki
memiliki tanggung jawab sebagai kepala
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keluarga, sehingga mayoritas petani padi
yaitu laki—laki, dan juga laki—laki akan
lebih berisiko menderita LBP.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
Asfiati & Sugiarti, (2021) dimana mayoritas
petani padi adalah laki-laki, disamping
sebagai kepala rumah tangga, tetapi tenaga
kerja laki-laki dianggap lebih produktif
karena kekuatan laki-laki lebih besar
daripada perempuan, dan tenaga yang
diperlukan di lapangan lebih besar, dimana
ketika menggunakan kekuatan fisik secara
besar, maka akan berisiko mengalami LBP.
Menurut Mardatillah et al., (2022)
mengatakan bahwa proporsi laki-laki dan
perempuan mempunyai risiko LBP yang
hampir sama. Pada laki-laki mempunyai
risiko yang tinggi, karena pekerjaan yang
berat (overload) pada punggung bawah.
Sedangkan pada perempuan, walaupun
tidak melakukan pekerjaan yang berat, juga
mungkin memiliki risiko LBP karena efek
hormon estrogen yang terkait dengan
postmenopausal.

Beban Kerja berdasarkaran hasil
penelitian ini didapatkan data 5 (6.1%)
responden dengan beban kerja ringan,
dengan jumlah 36 (43.9%) responden
dengan beban kerja sedang, dan dengan
jumlah 41 (50%) responden dengan beban
kerja berat. Dapat disimpulkan bahwa
mayoritas dengan beban kerja berat.
Menurut asumsi peneliti, petani padi
cenderung memiliki beban kerja yang berat
karena sifatnya yang memerlukan tenaga
fisik yang besar dan juga membutuhkan
beban pikiran yang cukup ketika melakukan
berbagai kegiatan dalam pekerjaannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
Bausad & Allo, (2023) bahwa dapat
menyebabkan rasa nyeri pada bahu, kaki,
punggung, pinggang, dan lengan ketika
menerima beban statis yang terus menerus,
berulang, dan berat secara mental fisik
selama waktu yang lama. Karena beban
yang berlebihan pada otot-otot punggung
serta  kaki. Beban berlebih mampu
mengakibatkan rasa lemas pada otot, dan
dapat mengurangi ketebalan intervertebral
disc atau elemen diantara segmen tulang
belakang yang dapat menyebabkan nyeri
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tulang belakang. Nurcahyani et al., (2024)
bahwa beban kerja  petani  padi
menyebabkan ketegangan otot karena
beban mekanik pada tendon, otot, sendi,
dan ligamen yang mampu mengakibatkan
inflamasi, iritasi, kelelahan otot, iritasi
jaringan dan iritasi tendon. Aktivitas
pekerjaan yang melibatkan beban mekanik
pada otot. Nyeri punggung bawah yang
berkepanjangan dapat disebabkan oleh
ketegangan otot yang tidak ditangani.
Hanifa et al., (2022) bahwa beban kerja
adalah aktivitas pekerjaan yang harus
diselesaikan dalam waktu tertentu. Beban
kerja terdiri dari beban fisik dan mental.
Beban kerja fisik merupakan kegiatan yang
membutuhkan tenaga fisik otot untuk
bekerja. Aktivitas membawa beban berat
secara manual mengakibatkan beban kerja
fisik yang tinggi, dan ketika dilaksanakan
dalam jangka waktu yang lama maka akan
berisiko mengalami LBP.

Kasus Low Bac Paint : 7 (8.5%)
responden dengan minimal disability,
dengan jumlah 36 (43.9%) responden
dengan moderate disability, dan dengan
jumlah 39 (47.6%) responden dengan
severe disability. Dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden dengan severe
disability. Menurut asumsi peneliti bahwa
petani padi dalam melakukan kegiatannya
seringkali menggunakan tulang
punggungnya sebagai tumpuan, sehingga
dalam jangka waktu yang lama maka akan
berisiko mengalami LBP.

Penelitian  ini  sejalan  dengan
Awaluddin et al., (2019) bahwa low back
pain merupakan nyeri yang berada pada
area punggung bawah. Konstraksi otot
secara berlebih yang diakibatkan karena
beban kerja yang terlalu berat selama
periode yang lama merupakan penyebab
umum keluhan otot skeletal. LBP mayoritas
disebabkan oleh kelainan pada jaringan
lunak, seperti cedera ligamen, otot, beban
otot yang statis, maupun keletihan otot atau
spasme, tugas yang berulang-ulang juga
dapat mempercepat nyeri dan kelelahan
pada otot-otot yang terlibat. Jika
berlangsung setiap hari maka dapat
menyebabkan kerusakan atau kelainan otot
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seperti LBP. Penelitian ini juga sejalan
dengan Hanifa et al., (2022) bahwa LBP
terjadi ketika segmen tulang belakang
(L5/S1)  mengalami  tekanan  yang
setelahnya menyebabkan rusaknya lapisan
intervertebral disk (elemen yang berada
diantara tulang belakang), Tekanan ini
terjadi karena terdapatnya berat beban yang
diangkat secara terus-menerus saat bekerja,
hal ini mengakibatkan nyeri pada akar saraf.

Berdasarkan dari hasil analisis
hubungan beban kerja petani padi dengan
kejadian low back pain di Dusun Siblabak,
diperoleh  bahwa  responden  yang
mengalami beban kerja ringan sejumlah 4
(80%) dengan minimal disability, dan
sejumlah 1 (20%) dengan moderate
disability. Responden yang mengalami
beban kerja sedang sejumlah 1 (2.8%)
dengan minimal disability, sejumlah 31
(86.1%) dengan moderate disability, dan
sejumlah 4 (11.1%) dengan severe
disability. Kemudian responden yang
mengalami beban kerja berat sejumlah 2
(4.8%) dengan minimal disability, sejumlah
4 (9.8%) dengan moderate disability, dan
sejumlah 35 (85.4%) dengan severe
disability. Hasil analisis dengan uji
Kendall's Tau t diperoleh p-value sebesar
0.000 (<0.05), dengan angka koefisien
korelasi (r) = 0.723 (positif), sehingga
semakin besar beban kerja pada petani padi,
maka semakin bertambah low back pain,
yang artinya ada hubungan kuat antara
beban kerja petani padi dengan kejadian
low back pain di Dusun Siblabak. Menurut
asumsi peneliti, beban kerja yang berat
dapat menyebabkan kelelahan  dan
menimbulkan rasa sakit pada beberapa
bagian tubuh, seperti punggung, dan ketika
beban kerja yang berat dan berlebihan
dengan dilakukan dalam waktu yang lama
maka dapat mengakibatkan menderita LBP
pada petani padi. Beban kerja yang ringan
mempunyai responden yang masuk dalam
kategori Ibp minimal disability, karena dari
pengertian minimal disability adalah tidak
terganggu dengan nyeri ketika melakukan
aktivitas  sehari-hari, maka  Ketika
melakukan aktivitas pertanian walaupun
dengan beban yang ringan, tetapi pada
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bagian punggung tetap mengalami beban
yang berulang serta terus menerus maka
lama-kelamaan akan tetap mengalami lbp,
walaupun masuk dalam kategori minimal
disability, dan karena fisik orang berbeda-
beda, maka ada yang masih dalam kategori
minimal disability dari Ibp nya, tetapi ada
yang masuk dalam kategori moderate
disability dan severe disability, baik dari
beban kerja ringan, sedang, dan berat.
Penelitian Bausad & Allo, (2023) bahwa
hubungan antara beban kerja dengan low
back pain, didapatkan hasil dari 174
responden, memiliki presentase mayoritas
yaitu responden dengan low back pain berat
sebesar 135 (77.6%), dan dengan beban
kerja berat sebesar 136 (78.2%). Setelah
dilakukan uji statistik dengan chi-square
diperoleh nilai p-value = 0.020 (<0.05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara beban kerja dengan low
back pain. Beban kerja yang berat seperti
kerja manual yang berulang secara terus-
menerus pada sisi tubuh yang dalam posisi
statis dapat menyebabkan rasa lemas pada
otot secara berlebihan, yang dapat
mengurangi ketebalan intervertebral disc
atau elemen diantara segmen tulang
belakang yang akan dapat menimbulkan
risiko nyeri pada tulang belakang. Hasil
penelitian ~ Setiawan, (2020) bahwa
hubungan antara beban kerja dengan nyeri
punggung bawah atau low back pain pada
petani padi, didapatkan hasil dari 42
responden, memiliki presentase mayoritas
yaitu responden yang memiliki keluhan low
back pain sebesar 26 (61.9%), dan dengan
beban kerja berat sebesar 17 (40.4%).
Setelah dilakukan uji chi-square diperoleh
p-value = 0.024 (<0.05), sehingga terdapat
hubungan antara beban kerja dengan
keluhan nyeri punggung bawah pada petani
di desa Hariti Kecamatan Sungai Raya
Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Beban
kerja yang berat menyebabkan seringnya
terjadinya pergerakan dengan waktu lama
dan berulang, serta dengan beban yang
berat pada bagian ruas lumbalis kelima dan
sakralis (L5-S1), maka akan menyebabkan
rasa tidak nyaman atau nyeri pada bagian
tersebut (nyeri punggung bawah), dan dapat
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dirasakan secara jelas atau samar serta
menyebar atau terlokalisir.

Keterbatasan pada penelitian ini
adalah saat menentukan LPB menggunakan
data kuesioner saat pengambilan data, akan
lebih baik dengan pemeriksaan fisik secara
medis, tidak hanya dengan data kuesioner

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan pada penelitian ini adalah,
beban kerja petani padi di Dusun Siblabak
didapatkan data mayoritas memiliki beban
kerja berat, low back pain petani padi di
Dusun Siblabak didapatkan data mayoritas
responden mengalami severe disability, dan
hasil uji korelasi Kendall's Tau diperoleh
data bahwa ho ditolak dan ha diterima, yaitu
terdapat hubungan yang bermakna antara
beban kerja petani padi dengan kejadian
low back pain di Dusun Siblabak. Dan saran
pada  penelitian ini  adalah, bagi
pengembangan ilmu keperawatan
disarankan setelah memperoleh informasi
dari hasil penelitian ini, maka selanjutnya
perlu adanya fokus untuk mengkaji lebih
lanjut terkait kondisi low back pain yang
terjadi pada petani padi, bagi penelitian
selanjutnya disarankan dapat
mengembangkan tempat penelitian yang
lebih luas, jumlah responden yang lebih
banyak, ataupun variabel—variabel lainnya
yang dapat mempengaruhi low back pain
seperti kepuasan kerja, waktu kerja, dan
postur tubuh, dan juga dapat melakukan
pengumpulan data tidak hanya dengan
kuesioner, tetapi juga dengan pemeriksaan
tambahan atau medis seperti pemeriksaan
MRI untuk mengetahui kejadian LBP lebih
lanjut, bagi tempat penelitian disarankan
kepada pihak kesehatan setempat maupun
perangkat desa dengan memberikan
penyuluhan atau sosialisasi tentang beban
kerja dan low back pain kepada para petani
padi, dan bagi masyarakat disarankan
setelah  memperoleh  informasi  dari
penelitian ini, maka selanjutnya perlu
adanya kesadaran dalam memelihara
kesehatan, paham dengan batasan dalam
bekerja, mampu untuk beristirahat dan
melakukan peregangan terlebih dahulu
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ketika beban kerja yang dirasakan sudah
cukup berat.
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